BAB III

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. DESKRIPSI UMUM KELURAHAN JEMUR WONOSARI

a. Kondisi Geografis

1.

Batas wilayah kelurahan

Kelurahan Jemur Wonosari termasuk daerah pinggiran kota
Surabaya yang tepatnya berada di sebelah selatan kota surabaya yang
berdektan dengan perbatasan kota sidoarjo. Adapun batasan wilayah di
kelurahan Jemur Wonosari sebelah utara yaitu Kelurahan Margorejo,
Kecamatan Wonocolo. Sedangkan di sebelah selatan itu berbatasan
dengan Kelurahan Siwalankerto, Kec.Wonocolo. Sebelah barat
berbatasan dengan Kelurahan Ketintang, Kec. Gayungan. Dan di
sebelah timur itu berbatasan dengan Kelurahan Kedangsari, Kec.

Trenggilis Mejoyo.

Kelurahan Jemur Wonosari merupakan daerah dataran rendah
yang terletak + 3 meter dari permukaan air dan laut dan suhu udara

rata-rata 32 236 °dan memiliki curah hujan 279 Mm/thn.>’

*'Data diambil dari kepala seksi pembangunan di kelurahan jemur wonosari pada tanggal 29 April

2012
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2. Luas wilayah kelurahan menurut penggunaan

Luas wilayah Kelurahan Jemur Wonosari dalam bentuk lahan

yang digunakan atau yang dipakai adalah :

a. Untuk Pemukiman : pemukiman ABRI/POLRI seluas + 0,38 Ha,
dan pemukiman umum seluas + 61,432 Ha

b. Untuk Bangunan : Perkantoran Seluas + 1,862 Ha. Sekolah Seluas
+ 15,25 Ha. Pertokoan Seluas + 4,380 Ha. Jalan Seluas + 29,23
Ha.

c. Rekreasi dan Olahraga : lapangan sepak bola seluas + 0,25 Ha.
Taman rekreasi Seluas + 0,50 Ha.

d. Dan lain-lain ( Lahan Tempat Pemakaman) Seluas + 1,540 Ha.

Dari jumlah keseluruhan wilayah Di Kelurahan Jemur Wonosari,
Kecamatan, Wonocolo Kota Surabaya menurut tata penggunaannya

adalah seluas + 165,321 Ha.

. Kondisi Demografi

Dari data (Profil / Monografi) yang diperoleh di Kelurahan Jemur
Wonosari Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya dapat disebutkan bahwa
jumlah penduduk di Kelurahan Jemur Wonosari Kecamatan Wonocolo
Kota Surabaya pada tahun 2012 sebanyak 24.055 Orang, dengan Rincian

jumlah laki-laki yaitu 12.043 dan jumlah perempuan adalah 12.012.
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Adapun data yang lebih lengkap tentang jumlah penduduk sesuai dengan
kelompok berdasarkan jenis kelamin, usia, dan pertumbuhan penduduk

sebagaimana tertulis dalam tabel.*®

Tabel 3.3
Komposisi penduduk kelurahan jemur wonosari

Berdasarkan jenis kelamin

NO URAIAN KETERANGAN
1. | Laki-laki 12.043 Orang
2. | Perempuan 12.012 Orang
3. | Kepala Keluarga 6.119 KK

Sumber data : Profil Kelurahan Jemur Wonosari 2012

¢. Kondisi pendidikan
Apabila dilihat dari sektor pendidikan, di kelurahan jemur wonosari
kecamatam Wonocolo Kota Surabaya ini merupakan type masyarakat
yang rata-rata mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi hal ini bsa dilhat
dari jumlah masyarakat yang mengikuti jenjang pendidikan yang ber

macam-macam antara lain seperti yang dijelaskan dalam tabel berikut:

*®Data diambil dari seksi pemerintahan di kelurahan jemur wonosari pa
da tanggal 29 April 2012



Tabel 3.4

Jumlah Penduduk Kelurahan Jemur Wonosari

Berdasarkan tingkat pendidikan penduduk dan kelulusan

NO KETERANGAN JUMLAH
1. Penduduk Usia 10th ke atas yang buta -
Huruf
2. Penduduk Taman kanak-Kanak 312 Orang
3. Penduduk Tidak Tamat SD/Sederajat -
4, Penduduk Tamat SD/Sederajat 1.107 Orang
5. Penduduk Tamat SLTP/Sederajat 2.769 Orang
6. Penduduk Tamat SLTA/Sederajat 4.842 Orang
7. Penduduk Tamat AKADEMI 720 Orang
8. Penduduk Tamat DIPLOMA 612 Orang
9. Penduduk Tamat S1 721 Orang
10. Penduduk Tamat S2 98 Orang
11. Penduduk Tamat S3 31 Orang
JUMLAH 11.212 Orang

Sumber Data : Profil Kelurahan Jemur Wonosari 2012
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Dari tabel yang di sebutkan di atas menunjukkan bahwa jumlah

masyarakat yang

berpendidikan lebih banyak daripada yang tidak

berpendidikan Namun akan tetapi di kelurahan jemur ini masyarakatnya
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banyak yang bekerja di perkantoran dan keluar dari kelurahan itu , maka dari
itu apabila dilihat dari kebanyakan dari masyarakat di kelurahan tersebut
lebih cenderung hidup konsumtif dan mudah tanpa harus membunag waktu
untuk memasak dan lainnya karena waktu mereka itu lebih mereka fokuskan
pada pekerjaan mereka sehingga hal ini merupakan peluang bagi para
pedagang kaki lima untuk berjualan di daerah tersebut terutama bagi
mahasiswa itu sendiri. Hal ini bisa dibuktikan dari hasil wawancara peneliti

dengan beberapa masyarakat di kelurahan jemur wonosari .

“saya lebih suka beli di warung dan pedagang keliling daripada
memasak mbak, soalnya waktu saya dirumah tidak cukup banyak
dan tidak sempat memasak, kerja saya berangkatnya juga pagi,
sedangkan anak-anak saya juga berangkat sekolah pagi, jadi
daripada kesuwen(terlalu lama) nunggu masakan anak saya
terlambat sekolah dan kerja saya telat mendingan beli saja mbatk,
toh harga makanan di daerah sini juga murah kok mbak”.*

Dari pengakuan ibu ni’am tersebut maka bisa dibuktikan banwa di
kelurahan jemur wonosari itu penduduknya lebih cenderung hidup konsumtif
. mereka lebih suka membeli makanan di luar ketimbang memasak, karena
waktu memasak itu tidak banyak dibanding dengan waktu kerja mereka di
luar wilayah kelurahan jemur .hal ini lah merupakan salah satu peluang

bisnis bagi mahasiswa untuk menjadi pedagang kaki lima di daerah ini.

¥ wawancara dengan ibu ni’am warga jemur wonosari 11juli 2012
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d. Kondisi Sosial Budaya

Dari hasil observasi dan interview dilapangan bahwa keadaan
sosial-budaya yang sudah menjadi tradisi di kelurahan jemur wonosari
kecamatan. Wonocolo Kota Surabaya dapat diamati secara umum melalui
beberapa segi bidang di antaranya adalah : bidang pembangunan yang
meliputi sarana dan prasarana peribadatan, bidang kemasyarakatan yang
meliputi: kelembagaan kelurahan, pembinaan yang di adakan kelurahan
serta pelayanan masyarakat (pembersihan sarang nyamuk, dan lain
sebagainya), dan ada pula bidang organisasi sosial, misalnya : karang

taruna, LSM, dan LKMD.

Adapun tradisi antara masyarakat dngan mahasiswa yang
bertempat tinggal di kelurahan jemur wonosari ini adalah terdapat
perbedaan, baik itu dalam segi prilaku atau tindakan maupun penampilan
nya yang mana mereka masih membawa tradisi dari masing-masing
daerah mereka. Namun meskipun ada bebrapa perbedaan di antara
mereka, para mahasiswa mampu menempatkan posisi mereka sebagai
pendatang dan masih menjaga nilai-nilai dan norma yang berlaku di dalam
masyarakat tersebut baik dalam hal mencari keuntungan sebagai pedagang
kaki lima dan bersosialisasi pada masyarakat, hal ini bisa dilihat di saat
sebagian dari mahasiswa yang mengikuti kegiatan-kegiatan yang di

adakan oleh masyarakat seperti halnya tahlil dan sebagainya.
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Masyarakat di kelurahan jemur wonosari juga menilai mahasiswa
yang bermukim di daerah ini itu memiliki berbagai macam karakteristik
dan pola prilaku , mereka menilai ada sebagian mahasiswa yang
prilakunya kurang sopan dan ada pula mahasiswa yang prilakunya sangat
sopan bahkan menjadi kepercayaan mereka . seperti ucapan dari salah satu

tokoh :

“mahasiswa IAIN yang bermukin di daerah jemur wonosari iku
macem-macem karakter nya mbak, ada yang sopan dan ada juga
yang kurang sopan. Contoh mahasiswa yang berprilaku sopan
pada masyarakat sini itu ya kalo ketemu wong tuo iku selalu
nyopo(menyapa) dan gak neko-neko, lha kalau mahasiswa yang
gak sopan sama masyarakat iku sak karep e udel e dewe mbak,
seperti kalo naik sepeda itu banter-banteran , gak weroh unggah-
ungguh .tapi stau saya mahasiswa yang berjualan sebagai
pedagang kaki lima itu baik-baik mbak, sama orang tua iku
ngomong boso meskipun sedikit-sedikit. "’

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa tidak semua
mahasiswa yang bermukin atau bertempat tinggal di kelurahan jemur
wonosari ini berkepribadian baik, namun apabila di lihat dari hasil
wawancara tersebut disini bisa dibuktikan bahwa mahasiswa yang
mempunyai profesi seagai pedagang kaki lima itu mempunyai niai plus
bagi masyarakat di kelurahan jemur wonosari , dari nilai plus yang di
dapat inilah merupakan salah satu peluang bagi mereka untuk tetap
berjualan sebagai pedagang kaki lima, karena mahsiswa yang bekerkja

sebagai pedagang kaki lima itu tidak merugikan masyarakata akan tetapi

“ Wawancara dengan pak. Muhid warga kelurahan jemur wonosari 12 juli 2012
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malah menguntungkan bagi mereka karena dengan adanya mahasiswa
yang berjualan sebagai pedagang kaki lima maka masyarakat juga tidak
perlu susah-susah keluar dari lokasi yang jauh dari tempat mereka,
mereka juga bisa lebh enak memilih berbagai makanan yang merek
inginkan.

apabila dilihat dari segi keagamaan dari tabel maka disini terlihat
jelas bahwa mayoritas penduduk di kelurahan jemur wonosari ini
memeluk agama islam yang mana jumlahnya + 80% dan 20% selebihnya
itu menganut keyakinan protestan, katholik, budha, dan hindu. Supaya

lebih jelasnya maka akan dijelaskan dalam tabel berikut :

Tabel 3.5
Jumlah penduduk Kelurahan Jemur Wonosari

Berdasarkan Penganut Agama

NO KETERANGAN JUMLAH
1. Islam 19.494
2. Protestan 1.452
3. Katholik 1.399
4. Hindu 820
5. Budha 881
JUMLAH 24.046 Orang

Sumber data : Profil kelurahan Jemur Wonosari 2012
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Secara keseluruhan jumlah pemeluk agama telah dijelaskan pada tabel
di atas, namun peneliti juga akan menyebutkan khususnya dikelurahan jemur
wonosari ini mayoritas beragama islam hal ini juga ditandai dengan adanya

bangunan-bangunan peribadatan. Sebagaimana dijelaskan dalam tabel di

bawah ini :
Tabel 3.6
Jumlah bangunan peribadatan
Kelurahan Jemur Wonosari
NO KETERANGAN JUMLAH
1. | Masjid 9 Unit
2. | Musholla 26 Unit
3. Greja 2 Unit

4. | Greja katolik -

5. Vihara -

6. Pura -

Sumber Data : Profil Kelurahan Jemur Wonosari 2012

meskipun di kelurahan jemur wonosari ini mayoritas beragama islam
itu tidak berarti bahwa masyarakat atau warga yang tinggal di kelurahan itu
memiliki jiwa religius , karena di kelurahan tersebut tidak hanya ada
masyarakat asli melainkan pendatang salah satunya yaitu mahasiswa .

mahasiswa yang bermukim di kelurahan jemur wonosari ini datang dari
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berbagai daerah yang berbeda-beda dan mereaka pun juga memiliki budaya
yang berbeda pula. Dengan adanya mereka inilah pola pergaulan jadi
bermacam-macam , yang dulunya mereka datang dari desa dan sangat
tradisonal maka setelah pindah ke kota mereka jadi berubah prilaku menjadi
gaya hidup orang kota dan pergaulan merekapun berubah, hal ini didukung
oleh kondisi lingkungan yang serba galmour, modern dan bebas, pergaulan
mahasiswa itu sering kita dapati di frontage depan kampus IAIN Sunan
Ampel Surabaya, di frontage itulah tempat dimana biasannya mahasiswa
berkumpul , mereka disana memiliki tujuan yang berbeda di antaranya adalah
berkumpul itu dalam hal diskusi masalah keilmuwan , sekedar nongkrong
bahkan menjadi tempat pacaran . dari hasil wawancara yang saya peroleh dari
salah satu mahasiswa mengenai kondisi yang ada di frontage sebagai berikut :

“saya sering datang ke frontage ini tujuannya tidak hanya ngopi aja

mbak, tetapi terkadang saya juga ingin berdiskusi dengan teman-

teman, terkadang juga hanya ingin menghilangkan rasa penat mbak,

soalnya di sini suasananya enak selain rame di sini juga tempat yang

murah buat me refresh fikiran mbak. di sini juga biasannya di jadikan

tempat pacaran, soalnya banyak teman-teman saya yang suka
ketemuan di sini sambil ngopi dan makan.” *!

Dari hasil wawancara di atas maka kondisi di daerah jemur wonosari
terutama di depan kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya ini merupakan

peluang bagi mahasiswa untuk membuka usahanya sebagai pedagang kaki

! Wawancara dengan rozaq (mahasiswa tarbiyah semester 8) 12 juli 2012
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lima, selain didukung dengan kondisi tempat mereka berjualan juga didukung

oleh masyarakat yang mengizinkan mereka untuk berjualan di daerah tersebut.

e. Sektor Ekonomi

Pada umumnya sumber mata pencaharian masyarakat yang ada
di kelurahan Jemur Wonosari kecamatan Wonocolo Kota Suarabaya
ini Bervariasi tau Bermacam-macam, maka dari itulah peneliti akan
berusaha mengelompokkan atau menggolongkan mata pencaharian
berdasarkan profesi dan keterampilan baik itu dalam segi formal

maupun nonformal yaitu Sebagai Berikut :

Tabel 3.7
Mata pencaharian Penduduk Kelurahan Jemur Wonosari

Dalam sektor pemerintahan, jasa, dan perdagangan

NO PEKERJAAN JUMLAH

1. | Belum Bekerja 1.531

2. | Buruh tani -

3. | Peternak -

4. | Nelayan -

5. | Iburumah tangga 856

6. | Pedagang 1.143

7. | Pelajar/ Mahasiswa 952
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8. | Wiraswasta 1.026

9. | Pegawai Negri Sipil 357

10. | TNI 309

11. | POLRI 133

12. | Swasta 8.948

13. | Pensiunan/purnawirawan 608
JUMLAH 15.863 Orang

Sumber Data : Profil Kelurahan Jemur Wonosari 2012

Dari tabel diatas maka bisa dilihat bahwa Mata pencaharian
masyarakat di Kelurahan Jemur Wonosari Kecamatan Wonocolo Kota
Surabaya bisa Kita Ketahui melalui data yang ada pada profil kelurahan,
Dimana penduduknya mempunyai pekerjaan yang berfariasi atau
bermacam-macam , namun profesi sebagai pedagang kaki lima sangatlah
jarang sekali atau sedikit. Mayoritas di kelurahan jemur wonosari ini
bekerja sebagai buruh pabrik dan kantoran bahkan pelajar dan staf , hal
inilah menjadikan mahasiswa mempunyai peluang sangat tinggi ungak
menjdi pedagang kaki lima di daerah kelurahan jemur wonosari kecamstan
Woncolo Kota surabaya itu besar. Karena apabila dilihat dari data
sebelumnya dari hasil wawancara sebagian warga mengatakan bahwa pola

hidup mereka itu konsumtif, senang akan sesuatu yang instan tanpa
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memuang waktu untuk memasak, karena bagi mereka waktu itu untuk

mencari uang untuk memnuhi kebutuhan keluarga mereka.

B. Deskripsi Hasil Penelitian
a. Latar belakang mahasiswa berprofesi pegadang kaki lima (PKL)

Yang melatar belakangi mahasiswa berprofesi sebagai pedagang
kaki lima (PKL), bukan tanpa motivasi atau alamiah mahasiswa tersebut
melainkan mahasiswa di latarbelakangi oleh beberapa hal:

a. Pengalaman hidup, mahasiswa sebagai Agen Of Change memberikan
motivasi yang berbeda dengan masyarakat yang bukan mahasiswa,
mahasiswa selalu ingin menambah wawasanya dengan melakukan
segala bidang yang di anggap baik demi memperbaiki masa depanya:
pengalaman masa depan rupanya dijadikan referensi untuk menjalani
masa depannya kelak, sehingga pengalaman hidup tersebut bisa di
transformasikan kepada masyarakat yang membutuhkan seperti
ungkapan “ilmu itu untuk di amalkan bukan dirinya sendiri”.

Dalam pandangan mahasiswa yang berprofesi sebagai pedagang kaki
lima (PKL)itu menganggap pengalaman hidup itu dijadikan kepuasaan
bagi mahasiswa tersebut, karena pengalaman hidupnya yang mereka
peroleh itu yang membedakan dengan mahasiswa lainya yang tidak
bekerja sebagai pedagang kaki lima.dan pengalaman hidupnya tersebut

bisa di ceritakan kepada teman-teman keluarga, anak-anaknya. Seperti
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dongeng sebelum tidur diwaktu kita masih kecil. Hal ini di paprkan

oleh mahasiswa yang menjadi informan :

“jika ditanya mengapa memilih menjadi pedagang kaki lima
alasannya karena hanya sebatas mencari pengalaman mbak,
daripada saya hanya menjadi mahasiswa pasif mending saya
mencoba-coba jualan biar pengalaman bekerja itu ada dan bisa
merasakan susah senangnya mencari uang, kalau bekerja seperti
ini kan besok bisa di ceritakan ke generasi saya supaya mereka
prihatin bagaimana rasanya mencari uangtidak mudah, koyok
ngene iki lak harus bondo rai ce mbak??? Tapi ya saya cuek
saja karna menurut saya pengalaman itu nilainya tinggi dalam
kehidupan yang tidak dapat di beli.*”

b. Kebutuhan ekonomi, ekonomi menjadi kebutuahan pokok dalam
kehidupan masyarakat, kesejahteraan bisa di capai dengan ekonomi
(Karl Marx). Kondisi mahasiswa tidak mencukupi untuk membayar
biaya hidup dan perkulihanya (SPP kuliah), dari pendapat Karl Marx
dan kondisi ekonomi yang tidak mencukupi, dua hal tersebut yang
melatar belakangi mahasiswa berprofesi sebagai pedagang kaki lima
(PKL),hal ini di ungkapan salah satu informan :

“Alasan Saya bekerja sebagai pedagang kaki lima (PKL)yang
menjadi tujuan awal itu untuk bayar semester kuliah dan untuk
membayar kos-kosan mbak, kalau nunggu pemberian dari orang
tua itu tidak mungkin soalnya orang tua saya juga harus
membiayai adik-adik saya.mau gak mau ya saya yang ngalah

daripada gak kuliah mbak.meskipun iku kepekso, antara
pemberian dari orang tua dengan kebutuhan kuliah saya itu

“*Wawancara dengan Syukron Maghfur Mahasiswa Tarbiyah yang berprofesi sebagai PKL ,12 Juni
2012
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tidak mencukupi jadi itu yang menjadi alasan mengapa saya
memutuskan untuk berprofesi sebagai pedagang kaki lima”. #

Disamping itu semua, ada kisah yang menarik lagi dalam kehidupan
mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya. Kehidupan yang menarik itu
adalah kehidupan mahasiswa kos-kosan yang kondisi ekonominya pas-
pasan.Awal sebelum menjadi pedagang kaki lima mereka hanya
mengandalkan pemberian dari orang tuanya, Besar kecilnya
pemasukan bergantung pada kiriman dari orang tua itu. Jika jatah dari
orang tua habis sebelum akhir bulan, maka mulailah mahasiswa kos
ini beraksi untuk mencari pinjaman kepada teman yang dianggap lebih
mampu. Dan apabila tidak mendapat pinjaman tidak segan mahasiswa

itu berhutang di kantin kampus atau warung ibu kos.

Apabila bulan berikutnya tidak punya uang maka mahasiswa
ini kembali berhutang ke teman lainya, danjika teman-temannya itu
sudah habis menjadi korban pinjamannya. Langkah yang dilakukannya
adalah menjual aset berharga seperti tas, sepatu, dispenser, rice
coocker,, HP, dan bahkan sampai komputer. Apabila usaha di atas itu
belum mampu juga untuk mencukupi kebutuhannya, maka
ditempuhlah cara selnjutnya yaitu memangkas jatah pengeluaran yang

di anggap penting.Misalnyajatah pembelian buku, biaya makan dan

“ Wawancara dengan ismail penjual kaki lima (PKL) biasa disebut bonek, 28 April 2012



64

sebagainya. Bahkan menggadaikan surat kendaraannya demi untuk

memperoleh uang untuk mencukupi kehidupannya tersebut.

Hal itu telah dituturkan sendiri oleh mahasiswa fakultas
tarbiyah mengenai ekonominya yang sebelumnya menjadi pedagang
kaki lima, namun hal tersebut berubah setelah dia berpindah profesi
yang sebelumnya mahasiswa pengangguran kini menjadi pedagang

kaki lima.

Kehidupan mahasiswa ataupun mahasiswi yang Kondisi
ekonomi nya kekurangan inilah yang akhirnya menjadikan mereka
berfikir untuk keluar dari lingkarang tersebut dan akhirnya
menenmpatkan posisi meraka sebagai pedagang kaki lima. Bagi
mahasiswa ataupun mahasiswi yang menjadi pedagang kaki lima ini
kesehariannya harus membagi dua fikiran dan konsentrasi belajarnya
yang tidak mengenal tempat, saat belajar di ruang kuliah ataupun
diluar jam kuliah. Semangat kerja mereka sangat tinggi meskipun
mereka menyadari jam kuliah mereka terbengkalai namun hal itu
ditepis oleh mereka mengingat kondisi fisik orang tuanya yang
semakin hari semakin lemah dan tentunya ekonomi orang tuanya pun
Jjuga ikut melemah. Apalagi bagi mereka yang orang tuanya tidak
memiliki penghasilan tetap ataupun penghasilan sampingan. Maka

menjadi pedagang kaki lima adalah salah satu alternatif bagi mereka
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untuk memenuhi kebutuhan baik untuk maslah kuliah dan yang

lainnya.

C. Mengisi waktu luang Mahasiswa selalu ingin beraktivitas dalam
keseharianya, karena mahasiswa selalu ingin merubah sesuatu yang di
anggap tidak sesuai dengan keinginanya, perubahan itu bisa pribadinya
atau lingkungan sekitarnya, ketika mahasiswa dalam keseharianya
tidak beraktivitas dia selalu gelisah. aktivitas kerja yang dilakukan oleh
mahasiswa di luar bangku kuliah semisal berjualan sering ditemukan
di sekitar JAIN Sunan Ampel Surabaya. Salah satunya adalah
Mohamad husnul mahasiswa fakultas usuluddin yang berjaualan di

ekspo IAIN Sunan Ampel Surabaya, penuturannya sebagai berikut :

“nganggur iku gak enak mbak, apalagi saya laki-laki yang
nantinya menjadi kepala rumah tangga, saya bekerja ini untuk
mengisi waktu luang supaya saya nantinya terbiasa bekerja
keras mbak. Daripada waktu libur saya gunakan untuk
berdiam diri di kos, ngopi, main mendingan saya manfaatkan
seperti ini kan bisa bantu meringankan beban orang tua saya,

toh orang tua saya juga mendukung dengan keputusan saya ini
mbak.**”

Dalam penuturannya itu mahasiswa ini merasa tidak enak kalau dalam
keseharianya hanya kuliah, sehingga Husnul berjualan di Jatim
Ekspo.Selain untuk mengisi waktu luang yang dulunya mereka

apabila waktu libur kuliah baiasannya hanya berdiam diri di kos-kosan

“Wawancara dengan zainal abidin 29 mei 2012
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kini mereka bisa memanfaatkan waktunya untuk berjualan di sekitar
kampus , tak bisa dipungkiri juga bagi mereka disaat awal melakukan
pekerjaannya itu sangat merasa malu dengan teman-temannya namun
lama kelamaan perasaan itu hilang karena mendapatkan dukungan
orang tua mereka, semanagat kerja yang sangat tinggi itulah yang bisa
menjadikan mereka bertahan menjadi pedagang kaki lima sampai saat
ini. Hal ini bisa kita lihat waktu mereka bekerja yaitu mulai jam 15.00-
23.00 tiap harinya dan adapula yang bekerja disaat jam kuliah .

d. Pandangan kerja setelah lulus.Menjadi pedagang kaki lima menjadi
salah satu alternatif mahasiswa fakultas ushuluddin ini untuk
menjadikan suatu pandangan kerja setelah dia lulus.

“alasan saya menjadi penjual jajan dan minuman di depan
kampus IAIN ini itu supaya nanti setelah saya lulus dari sini
tidak lagi bingung mau menjadi apa dan bekerja di mana ?
karena dengan menjadi penjual, saya bisa mengetahui
bagaimana cara menegembangkan usaha yang saya jalani ini
untuk bisa berkembang lagi, dan bisa mnegetahui pula cara
untuk menarik konsumen spaya menjadi ppelanggan tetap
mbak, sopo ngerti awal nya menjadi penjual di jalanan suatu
saat bisa membuka caffe terkenal mbak.”

Dari ungkapan informan di atas menunjukkan bahwa pekerjaan
menjadi pedagang kaki lima itu dijadikan sebagai batu loncatan

sebelum dia lulus kuliah, mahasiswa tersebut memilih menjadi

pedagang kaki lima dikarenakan melihat banyaknya mahasiswa yang

““Wawancara dengan yayan zubaiduzzaman 11 mei 2012
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menjadi pengangguaran setelah mereka lulus kuliah, dari realita itu

maka mahsiswa ini memutuskan menjadi pedagang kaki lima.

b. Etos kerja Mahasiswa yang berprofesi Sebagai Pedagang kaki

Lima.

Tadek pesse rajeh nyareh se kene' (tidak ada uang besar
nyari yang kecil.*® Itu adalah ungkapan dari sebagian mahasiswa
yang berasal dari Madura yang mana mereka Sekarang mempunyai
profesi sebagai pedagang kaki lima, hal itu bisa di ungkapkan

karena adanya dua faktor yaitu :

1) Etos kerja yang sangat tinggi. Mereka terus bekerja keras, tanpa
memperdulikan hasil yang didapatkannya itu besar atau kecil.
Mereka tidak perduli dengan jumlah penghasilan yang mereka
dapatkan, yang terpenting bagi mereka adalah dapatkan
keuntungan. Hal ini dapat dilihat dengan jerih payah mereka

bekerja sebagai pedagang kaki lima selama 2 tahun terakhir ini.

Di samping itu, mereka tidak hanya memikirkan
perkuliahan mereka melainkan juga memikirkan bagaimana cara
usaha mereka bisa berkembang lagi. Sebagaian dari mereka bekerja

sama dan bagi hasil dengan teman sesama mahasiswa hal ini

% Wawancara dengan Nurul Mostofa tanggal 20 April 2012
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bertujuan supaya pekerjaan sebagai pedagang kaki lima itu tidak
terlalu menjadi penganggu dalam perkuliahan mereka, mereka
biasanya bergantian dan membagi kerja sesama temannya. Mereka
berkata “bekerja itu niatnya, yang terpenting kita itu sudah

berusaha, masalah penghasilan itu belakangan”.*’

Ungkapan ini menunjukkan bahwa betapa pentingnnya
bekerja dalam presepsi kehidupan mereka. Mahasiswa yang
mempunyai profesi sebagai pedagang kaki lima ini tidak semuanya
tergolong orang yang perekonomiannya tidak mampu melainkan
ada juga dari meraka termasuk dari kalangan menengah ke atas
yang apabila mereka menginginkan sesuatu bisa terpenuhi dari
orang tua mereka. Namun mereka memilih menjadi pedagang kaki
lima (PKL) di Surabaya ini hanya karena meraka mencari
pengalaman dan ingin merasakan susahnya mencari rupiah.
Mereka bahkan sering di ejek oleh sesama mahsiswa dengan
pekerjaan mereka namun hal tersebut tidak menggoyahkan mereka
untuk berhenti bekerja di sekitar kampus liain Sunan Ampel
Surabaya, sebagaimana telah di katakan informan fakultas Dakwah

Sebagai Berikut :

47 Wawancara dengan Mohammad Rafiuddin tanggal 29 april 2012
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“awal saya berjualan nasi penyet di depan kampus IAIN itu
malu banget, saya sering di ketawain sama teman-teman
saya, bahkan sering di olok-olok tentang pekerjaan yang saya
lakukan ini,tapi lama- kelamaan hal itu sudah saya anggap
hal yang biasa dan saya pikir itu merupakan tes mental bagi
saya. Bahkan saya sekarang bisa membuka cabang lagi di
kelurahan jemur ini. Karena bagi saya pekerjaan itu
sangatlah perlu untuk memnuhi kebutuhan hidup maka dari
itu semnagat kerja harus ditingkatkan. By

Hal tersebut terbukti bahwa semnagat kerja yang dimiliki oleh
mahasiswa tersebut sangatlah tinggi, dan usaha mereka dalam meraih
kesusksesan juga bisa terbukti denganmampunya mereka membuka

cabang pekerjaan yang mereka rintis dari awal.

2) Pantang menyerah. Mereka harus membanting tulang, memeras
keringat baik tenaga dan fikiran mereka hanya untuk
mendapatkan rupiah atau mendapatkan penghasilan. Banyak dari
mereka yang meninggalkan beberapa mata kuliah mereka demi
pekerjaan yang mereka geluti, bahkan ada juga sebagaian dari
mereka yang mendapatkan teguran berkali-kali dari dosen
mereka perihal tidak masuk kuliah yang terlalu sering namun
mereka tidak jera dan tidak menghentikan niatnya untuk menjadi
pedagang kaki lima. Hal itu terbukti dari pernyataan informan

mahasiswa ushuluddin .

“Wawancara dengan nurul mustofa , 27 mei 2012
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“semangat bekerja atau etos kerja adalahjiwa bisnis dan

sifat pantang menyerah yang harus dipupuk mulai
sekarang. Tak perduli itu bekerja sebagai karyawan,
pembantu maupun pedagang kaki lima. Dia juga
menjelaskan semangat bekerja itu diperlukan untuk
keberhasilan kerja yang dilakukan atau digelutinya.krena
dengan bekerja kebutuhan hidup bisa terpenuhi tanpa
harus meminta orang tua g

Begitu besar etos kerja yang mereka punya, bagi
mahasiswa ini memandang pekerjaan merupakan media dalam
rangka pemenuhan kebuutuhan hidup dan ibadah karena
meringankan beban orang tua mereka. Bagi mahasiswa yang
berprofesi sebagai pedagang kaki lima ini pekerjaan adalah
suatu bentuk tindakan yang berorientasi pada nilai-nilai yang
mereka dapatkan dari kuliah. Mahasiswa ushuluddin jurusan
muamalah ini mengaku nahwa mata kuliah dalam hal keuangan
dapat dipraktekan secara langsung dengan pekerjaan nya
sebagai pedagang kaki lima. Hal tersebut membuktikan dari
ucapan weber tentang tindakan tradisonalnya karena tindakan
yang mereka lakukan tidak lepas dari apa yang sudah di ajarkan

oleh dosennya dalam mata kuliahnya itu.

“*Wawancara Dengan hermanto 19 mei 2012
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C. ANALISIS DATA

a) Temuan di Lapangan.

Semua data yang diperoleh di lapangan, sebagaimana telah dideskripsikan
Pada BAB III di atas, setelah dianalisis secara cermat maka diperoleh beberapa

temuan penting sebagai berikut :

No Fokus Penelitian Keterangan

01. | Latar belakang etos kerja | @). Pengalaman hidupmenajdi
mahasiswa IAIN Sunan | motivasisaya untuk berprofesi menjadi
Ampel Surabaya | penjual  kaki lima  (PKL)mbak,
berprofesi penjual kaki | bagaimanapun ketika mahasiswa di
lima (PKL) nobatkan sebagai Agen Of Change
memberikan motivasi yang berbeda
dengan  masyarakat yang  bukan
mahasiswa, saya (mahasiswa) selalu
ingin menambah pengalaman hidup
dengan melakukan segala bidang yang di
anggap baek demi memperbaiki masa
depanya saya: pengalaman masa depan

upanya dijadikan referensi untuk masa
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depanya saya demi keberlangsungan
generasi setelah kami yaitu putra-putri
saya, dan pengalaman hidup tersebut bisa
di trasformasikan kepada masayarakat
yang membutuhkan seperti ungkapan
“ilmu itu untuk di amalkan bukan dirinya
sendiri”. Dalam pandangan mahasiswa
yang berprofesi sebagai pedagang kaki
lima (PKL), pengalaman hidup
menjadikan kepuasaan bagi mahasiswa
tersebut, karena pengalaman hidupnya
lah yang membedakan dengan mahasiswa
lainya. dan pengalaman hidupnya
tersebut bisa di ceritakan kepada
teman keluarga, anak-anaknya kelak.

b) Kebutuhan ekonomi, ekonomi menjadi
kebutuahan pokok dalam kehidupan
masyarakat, kesejahteraan bisa di capai
dengan ekonomi. Kondisi mahasiswa
tidak mencukupi untuk membayar biaya

hidup dan perkulihanya (SPP kuliah),
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dari pendapat Karl Marx dan kondisi
ekonomi yang tidak mencukupi, dua hal
tersebut yang melatar belakangi kenapa
mahasiswa berpropesi sebagai pedagang
kaki lima (PKL), semisal ungkapan salah
satu informan “saya bekerja sebagai
penjualan kaki lima (PKL), untuk bayar
semester kuliah dan untuk membayar
kos-kosan” **Kehidupanmahasiswa

ataupun mahasiswi yang Kondisi
ekonomi nya kekurangan inilah yang
akhirnya menjadikan mereka berfikir
untuk keluar dari lingkarang tersebut dan
akhirnya menenmpatkan posisi meraka
sebagai pedagang kaki lima. Bagi
mahasiswa ataupun mahasiswi yang
menjadi pedagang kaki lima ini
kesehariannya harus membagi dua fikiran
dan konsentrasi belajarnya yang tidak

mengenal tempat, saat belajar di ruang

*wawancara dengan ismail penjual kaki lima (PKL) biasa disebut bonek.
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kuliah ataupun dilvar jam kuliah.
Semangat kerja mereka sangat tinggi
meskipun mereka menyadari jam kuliah
mereka terbengkalai namun hal itu ditepis
oleh mereka mengingat kondisi fisik
orang tuanya yang semakin hari semakin
lemah dan tentunya ekonomi orang
tuanya pun juga ikut melemah. Apalagi
bagi mereka yang orang tuanya tidak
memiliki penghasilan tetap ataupun
penghasilan sampingan. Maka menjadi
pedagang kaki lima adalah salah satu
alternatif bagi mereka untuk memenuhi
kebutuhan baik untuk maslah kuliah dan
yang lainnya.

¢) Mengisi waktu luang, mahasiswa
selalu  pingin  beraktivitas  dalam
keseharianya, karena mahasiswa selalu
ingin merubah sesuatu yang di anggap
tidak sesuai dengan keinginanya,

perubahan itu bisa pribadinya atau




75

lingkungan sekitarnya, ketika mahasiswa
dalam keseharianya tidak beraktivitas dia
selalu gelisah. aktivitas kerja yang
dilakukan oleh mahasiswa di luar bangku
kuliah  semisal berjualan  sering
ditemukan di sekitar [AIN Sunan Ampel
Surabaya. Salah satunya adalah mohamad
husnul mahasiswa fakultas usuluddin
yang berjaualan di eskpo IAIN Sunan
Ampel Surabaya, menurutnya merasa
tidak enak kalau dalam keseharianya
hanya kualiah, sehingga husnul berjualan
di Eskpo Jatim.

d) Pandangan kerja setelah lulus
menjadi pedagang kaki lima menjadi
salah satu alternatif mahasiswa fakultas
ushuluddin ini untuk menjadikan suatu
pandangan kerja setelah dia lulus.

“alasan saya menjadi penjual jajan dan
minuman di depan kampus IAIN ini itu

supaya nanti setelah saya lulus dari sini
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tidak lagi bingung mau menjadi apa dan
bekerja di mana ? karena dengan
menjadi penjual, saya bisa mengetahui
bagaimana cara menegembangkan usaha
yang saya jalani ini untuk bisa
berkembang lagi, dan bisa mnegetahui
pula cara untuk menarik konsumen spaya
menjadi ppelanggan tetap mbak, sopo
ngerti awal nya menjadi penjual di
Jalanan suatu saat bisa membuka caffe
terkenal mbak.”'

Dari ungkapan informan di atas
menunjukkan bahwa pekerjaan menjadi
pedagang kaki lima itu dijadikan sebagai
batu loncatan sebelum dia lulus kuliah,
mahasiswa tersebut memilih menjadi
pedagang kaki lima dikarenakan melihat
banyaknya mahasiswa yang menjadi
pengangguaran setelah mereka lulus

kuliah, dari realita itu maka mahsiswa ini

'Wawancara dengan Yayan Zubaiduz Zaman 11 Mei 2012
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memutuskan menjadi pedagang kaki

lima.

02.

Faktor ekonomi orang tua
yang kemudian
menumbuhkan etos kerja
Mahasiswa IAIN Sunan

Ampel Surabaya

Kebutuhan ekonomi, ekonomi menjadi
kebutuahan pokok dalam kehidupan
masyarakat, kesejahteraan bisa di capai
dengan ekonomi (Karl Marx). Kondisi
mahasiswa tidak mencukupi untuk
membayar biaya hidup dan perkulihanya
(SPP kuliah), dari pendapat Karl Marx
dan kondisi ekonomi yang tidak
mencukupi, dua hal tersebut yang melatar
belakangi kenapa mahasiswa berpropesi
sebagai pedagang kaki lima (PKL), hal
ini di katakan oleh salah satu informan
mahasiswa yang bekerja  sebagai

pedagang kaki lima sebagai berikut:
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Alasan Saya bekerja sebagai pedagang
kaki lima (PKL) yang menjadi tujuan
awal itu untuk bayar semester kuliah dan
untuk membayar kos-kosan mbak, kalau
nunggu pemberian dari orang tua itu
tidak mungkin soalnya orang tua saya
juga  harus  membiayai  adik-adik
saya.mau gak mau ya saya yang ngalah
daripada gak kuliah mbak.meskipun iku
kepekso, antara pemberian dari orang
tua dengan kebutuhan kuliah saya itu
tidak mencukupi jadi itu yang menjadi
alasan mengapa saya memutuskan untuk
berprofesi sebagai pedagang kaki

lima” >

03. | Etos kerja yang kemudian
menjadi semangat
kapitalisme (semangat
untuk memperoleh kapital

sebanyak-banyaknya)

pada awalnya mahasiswa bekerja hanya
untuk memenuhi kebutuhan hidup dan
mengisi waktu luang saja akan tetapi
pada kemudian hari setelah mereka

mendapatkan laba atau hasil maka modal

52 Wawancara dengan ismail penjual kaki lima (PKL) biasa disebut bonek, 28 April 2012
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meraka, mereka kembangakan bahkan
membuka cabang . mereka terus bekerja
untuk memperoleh keuntungan yang
lebih besar dan sebanyak-banyaknya.
Inilah yang di sebut dengan semngat

kapitalisme oleh weber.

04.

Etos kerja Mahasiswa
yang berprofesi Sebagai

Pedagang kaki Lima.

”Tadek pesse rajeh nyareh se kene”(tidak
ada uang besar nyari yang kecil).> Ttu
adalah  ungkapan dari  sebagian
mahasiswa yang berasal dari madura
yang mana mereka mempunyai profesi
sebagai pedagang kaki lima. hal itu bisa
diungkapkan karena adanya dua faktor
yaitu :

a. Etos kerja yang sangat tinggi. Mereka
terus bekerja keras, tanpa
memperdulikan hasil yang
didapatkannya itu besar atau kecil.
Mereka tidak perduli dengan jumlah

penghasilan yang mereka dapatkan,

53 Wawancara dengan Nurul Mostofa tangal 20 april 2012



80

yang terpenting bagi mereka adalah
mendapat keuntungan. Hal ini dapat
dilihat dengan jerih payah mereka
bekerja sebagai pedagang kaki lima
selama 2 tahun terakhir ini.>*Di
samping itu, mereka tidak hanya
memikirkan  perkuliahan = mereka
melainkan juga memikirkan
bagaimana cara usaha mereka bisa
berkembang lagi. Sebagaian dari
mereka bekerja sama dan bagi hasil
dengan teman sesama mahasiswa hal
ini bertujuan supaya pekerjaan sebagai
pedagang kaki lima itu tidak terlalu
menjadi penganggu dalam
perkuliahan mereka, mereka biasanya
bergantian dan membagi kerja sesama
temannya.

Mereka berkata “bekerja itu niatnya,

yang terpenting kita itu sudah

%4 Wawancara dengan Rafiuddin Tanggal 20 April 2012
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berusaha, masalah penghasilan itu
belakangan™.*®
Ungkapan ini menunjukkan bahwa
betapa pentingnnya bekerja dalam
presepsi kehidupan mereka.
Mahasiswa yang mempunyai profesi
sebagai pedagang kaki lima ini tidak
semuanya tergolong orang yang
perekonomiannya tidak  mampu
melainkan ada juga dari meraka
termasuk dari kalangan menengah ke
atas yang apabila mereka
menginginkan sesuatu bisa terpenuhi
dari orang tua mereka. Namun mereka
memilih menjadi PKL di Surabaya ini
hanya karena meraka mencari
pengalaman dan ingin merasakan
susahnya mencari rupiah.

b. Pantang menyerah. Mereka harus

membanting tulang, memeras keringat

5% Wawancara dengan mohammad rafiuddin tanggal 20 april 2012
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baik tenaga dan fikiran mereka hanya
untuk mendapatkan rupiah atau
mendapatkan  penghasilan. Banyak
dari mereka yang meninggalkan
beberapa mata kuliah meraka demi
pekerjaan yang mereka geluti, bahkan
ada juga sebagaian dari meraka yang
mendapatkan teguran berkali-kali dari
dosen mereka perihal tidak masuk
kuliah yang terlalu sering namun
mereka tidak jera dan tidak
menghentikan niatnya untuk menjadi
pedagang kaki lima.

Menurut Rafiuddin (Fak.Dakwah),
semangat bekerja atau etos kerja
adalahjiwa bisnis dan sifat pantang
menyerah yang harus dipupuk mulai
sekarang. Tak perduli itu bekerja
sebagai karyawan, pembantu maupun
pedagang kaki lima. Dia juga

menjelaskan semangat bekerja itu
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diperlukan untuk keberhasilan kerja

yang dilakukan atau digelutinya.

b). Konfirmasi temuan Dengan Teori

Dalam penulisan sekripsi ini, menggunakan presfektif teoritik yaitu
teoritik definisi Max Weber sebagai pisau analisis terhadap masalah.
Dinyatakan oleh Max Weber yaitu paradigma “Definisi Sosial’ dimana dalam
56

hal tersebut menjelaskan mengenai“tindakan yang penuh arti” dari individu.

upaya mencari makna-makna yang di lakukan oleh individu tersebut.

Tindakan itu dapat diartikan sebagai tindakan individu, sepanjang
tindakanya itu adalah tindakan yang mempunyai makna atau arti (subjektif)
bagi dirinya dan diarahkan pada tindakan orang lain. Dan begitu sebaliknya
apabila tindakan individu tersebut yang diarahkan pada benda mati (objek
fisik) semata tanpa dihubungkan dengan orang lain, itu bukan merupakan

tindakan sosial.”’

Pengertian lain tindakan sosial yang dimaksudkan Max Weber dapat

berupa tindakan yang nyata-nyata diarahkan kepada orang lain. juga dapat

%6George Rizer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berpradigma Ganda: jakarta, PT Grafindo persada, 2002,

hal. 69

"George Rizer, Sosiologi llmu Pengetahuan BerpradigmaGanda: Jakarta, PT Grafindo Persada, 2002,

hal. 38
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berupa tindakan yang brsifat “membatin” atau bersifat subjektif yang mungkin
terjadi karena pengaruh positif dari situasi tertentu. Atau merupakan tindakan
perulangan dengan sengaja sebagai akibat dari pengaruh situasi yang serupa.

Atau berupa persetujuan secara pasif dalam situasi tertentu.

Dalam pembahasan teori selanjutnya yang masih berkaitan dengan
teori tindakan sosial itu. Persoalan ini jelas menyangkut metode, Max Weber
menganutkan dengan melalui penafsiran dan pemahaman (interpretative
understanding) atau menurut weber itu dimaksud dengan verstehen. Jelas di
sini bahwa untuk mempelajarinya tidaklah muda. Bila seseorang hanya
berusaha meneliti perilaku (behavior) saja dia tidak akan yakin bahwa
perbuatan itu mempunyai arti subjektif dan diarahkan kepada orang lain.
Penelti sosiologi harus mencoba mengininterpretasikan tindakan si aktor.
Dalam artian yang mendasar, sosiolog harus memahami motif dari tindakan si

aktor.”®

Atas dasar rasionalitas tindakan social, weber membedakanya ke
dalam empat tipe. Asumsinya Max Weber semakin rasional tindakan social

itu semakin di pahami dan dapat di mengerti.

5. Tindakan social murni
Tindakan social murni atau zwerk rational. Dalam tindakan ini actor

tidak sekedar menilai cara yang baik untuk mencapai tujuanya tapi yang

5%Ibid. hal. 40
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memenentukan nilai dari tujuan itu sendiri. Tujuan dalam zwerk rasional
tidak absolute. Ia dapat juga menjadi cara dari tujuan lain berikutnya dari
tindakan social awalnya. Bila actor berkelakuan dengan cara yang paling

rasional maka mudah memahami tindakanya.

6. Tindakan rasioanal
Tindakan rasional dapat juga di bahasakan sebagai Werktrational
Action dalam tindakan tipe ini actor tidak dapat menilai apakah cara-cara
yang di pilihnya itu merupakan yang paing tepat ataukah lebih tepat untuk
tujuan yang lain. ini menunjuk kepada tujuan itu sendiri. Dalam tindakan ini
memang antara tujuan dan cara-cara mencapainya cenderung menjadi sukar
untuk di bedakan. Namun tindakan ini rasional, karena pilihan terhadap cara-
cara kiranya sudah menentukan tujuan yang diinginkan, tindakan tipe kedua
ini masih rasional meski tidak serasional yang pertama, karena itu dapat di
pertanggung jawabkan untuk di pahami.
7. Tindakan irasioanal
Tindakan irasional dapat di bahasakan dengan Affekrual Action,
tindakan yang di buat-buat. Dipengaruhi oleh perasaan emosi dan keperua-
puraan si actor dalam melakukan tindakan social. Tindakan ini sukar di

pahami, kurang atau tidak rasional.
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8. Tindakan tradisional

Yaitu tindakan yang didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan masa
lalu.Kedua tipe tindakan terakhir sering hanya merupakan tanggapan secara
otomatis terhadap rangsangan-ransangan dari luar, dan tidak termasuk
tindakan penuh arti yang menjadi kajian dari sosiologi. Namun demikian
pada waktu tertentu kedu tipe tindakan tersebut dapat berubah menjadi
tindakan yang penuh arti sehingga dapat di pertanggung jawabkan untuk di
pahami.**Menurut weber kapitalisme identik dengan mengejar keuntungan
dengan cara berusaha terus menerus, rasional, Dengan kata lain bahwa
semangat kapitalisme menjadi semangat individualis bukan berdasarkan
kelompok kalaupun ada semangat individualis yang membentuknyan,
indistrialialisasi menjadi modal awal bagi semangat kapitalisme, dan
tindakan-tindakan social yang memainkan peranan dalam semangat

kapitalisme.6°

Talcot parson pengikut utama weber, mengemukakan bahwa
tindakan individu pada tempatnya yang pertama tidak dapat dinilai sebagai
suatu kelakuan biologis, melainkan sebagai kelakuan yang bermakna.®’

Oleh karena itu, parson lebih suka menggunakan istilah action, daripada

®Ibid. hal. 41

5 Stanislaw Andreski; Marx Weber: Kapitalisme, Birokrasi Dan Agama (PT. Tiara Wacana Yogya
1989) hal. 105

¢'0tje salman & anthon F. Susanto, Beberapa Aspek Sosiologi Hukum,(Bandung: PT Alumni 2004)
hal. 72
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behaviour, karena behaviorisme menghilangkan sifat-sifat kemanusiaan

dan mengabaikan aspek subjektif tindakan manusia.

Hinkle mengemukakan berbagai asumsi fundamental teori aksi

sebagai berikut :

1. Tindakan manusia muncul dari kesadarannya sendiri sebagai
subjek dan dari situasi eksternal sebagai objek

2. Sebagai subjek manusia bertindak atau berprilaku untuk mencapai
tujuan-tujuan tertentu. Jadi tindakan manusia bukan tanpa tujuan.

3. Dalam bertindak manusia menggunakan cara, teknik, prosedur,
metode, dan perangkat yang diperkirakan cocok untuk mencapai
tujuan.

4. Kelangsungan tindakan mnusia hanya di batasi oleh kondisi yang
tidak dapat di rubah dengan sendirinya

5. Manusia memilih, menilai, dan mengevaluasi terhadap tindakan
yang telah, sedang akan di lakukannya.

6. Ukuran-ukuran, aturan-aturan tau prinsip-prsip moral diharapkan
timbul padda saat pengambilan keputusan.

7. Studi mengenai antara hubungan sosial memrlukan pemakaian
teknik pememuan yang bersifat subjektif, seperti metode
verstehern, imajinasi, sympatheic recontruction atau seakan-akan

mengalami sendiri.



88

Dengan demikian tindakan sosial merupakan suatu proses dimana aktor
terlibat dalam pengambilan keputusan-keputusan subjektif tentang sarana dan cara
untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dipilh, yang kesemuanya itu dibatasi oleh
sisitem kebudayaan dalam bentuk norma-norma, ide-ide dan nilai-nilai sosial. Teori
aksi ini digunakan oleh peneliti dengan pertimbangan bahwa yang menjadi objek

penelitian adalah tindakan ekonomi individu mahasiswa di kelurahan jemur wonosari.

Hubungan antara teori dengan realitas mahasiswa yang berprofesi sebagai
pedagang kaki lima (PKL), Teori Max Weber dengan asumsi dasarnya “tindakan
yang penuh arti” dari individu. upaya mencari makna-makna yang di lakukan oleh
individu dalam aktivitas kerja yang dilakukan dapat dibuktikan dengan tindakan
mahasiswa dalam melaksanakan pekerjaan sebagai pedagang kaki lima yang
mengandung nilai-nilai yang menjadi tujuan hidupnya yaitu tidak hanya untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya saja melainkan di jadikan batu loncatan untuk
mendapat pengalaman dalam dunia bisnis dan dunia kerja, selain itu juga memaknai
pekerjaan itu sebagai pekerjaan sampingan utuk mengisi waktu luang mereka dan

yang paling khusus yaitu untuk merigaankan beban orang tua mereka.

Weber mendefinisikan semangat kapitalisme sebagai bentuk kebiasaan yang
sangat mendukung pengejaran rasionalitas terhadap keuntungan ekonomi. Semangat
seperti itu telah menjadi kodrat manusia-manusia rasional, artinya pengejaran bagi
kepentingan-kepentingan pribadi diutamakan daripada memikirkan kepentingan dan

kebutuhan kolektif jika dilihat dalam penelitian ini mahasiswa sangatlah semangat
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dalam mencapai tujuan hidup mereka terhadap keuntungan ekonominya, hal ini
terbukti dari kata-kata informan “berapapun hasilnya yang penting dapat untung”
ucapan itu merupakan salah satu gambaran tentang spirit kapitalisme yang melekat

pada jiwa mereka.

Meskipun sering mendapat teguran dari dosen mereka tidak pernah jera dan
tidak berhenti unuk bekerja sebagai pedagang kaki lima, karena pekerjaan merupakan
hal yang sangat penting untuk mencapai kebutuhan hidup mereka dan salah satu cara

untuk mengumpulkan kapital sebanyak mungkin.



